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Musculoskeletal disorders merupakan keluhan pada bagian otot skeletal yang
dapat dirasakan oleh tenaga kerja mulai dari keluhan sangat ringan sampai
dengan rasa sangat sakit. Faktor yang mempengaruhi Musculoskeletal disorders
faktor lingkungan, faktor individu, faktor pekerjaan. Jenis Musculoskeletal
disorders nyeri leher, nyeri bahu, nyeri punggung. Kualitas hidup merupakan
suatu persepsi individu mengenai tentang kesehatan fisik, sosial, psikologis.
Domain kualitas hidup kesehatan fisik, kesehatan psikologis, hubungan sosial,
hubungan dengan lingkungan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan keluhan musculoskeletal disorders dengan kualitas hidup di
penggilingan ketela. Design penelitian ini menggunakan jenis penelitian analitik
dengan pendekatan cross-sectional. Dengan jumlah sampel 45 responden
pengambilan data menggunakan kuesioner Nordic Body Map dan World Health
Organization Quality of Life Bref Version (WHOQoL-BREF). Teknik pengambilan
sampel menggunakan total sampling. Berdasarkan uji chi-square didapatkan
hasil 0.049 < 0.05 yang memiliki makna terdapat hubungan signifikan antara
keluhan musculoskeletal disorders dengan kualitas hidup pekerja. kesehatan fisik
dapat mempengaruhi keluhan musculoskeletal disorders karena aspek dari
kesehatan fisik dapat mempengaruhi kemampuan individu untuk melakukan
aktivitas sehari-hari yang menyebabkan individu kelelahan dan kelemahan fisik,
jika seseorang mengalamai kesehatan fisik yang menurun maka dapat
mempengaruhi kualitas hidupnya. Sedangkan aspek psikologis seseorang pada
saat bekerja memiliki beban pikiran yang menyebabkan hilangnya kosentrasi
dalam bekerja dapat mempengaruhi kesehatan psikologisnyaRekomendasi dari
peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan intervensi untuk
mengatasi MSDS sehingga kualitas hidup pekerja meningkat.
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PENDAHULUAN

Musculoskeletal disorders (MSDs) merupakan keluhan pada bagian otot skeletal yang dapat
dirasakan oleh tenaga kerja mulai dari keluhan sangat ringan sampai dengan rasa sangat sakit
(Workers & Village, 2019). Aktivitas kerja yang menyebabkan nyeri pada otot dan pegal-pegal dapat
disebut dengan keluhan musculoskeletal disorders (MSds) (Darnoto, 2021).

Dampak dari musculoskeletal disorders (MSDs) itu sendiri jika kemampuan otot melebihi
kapasitas dapat menyebabkan nyeri pada bagian otot, Jika dibiarkan terus menerus dapat
menyebabkan dislokasi yang dapat menimbulkan rasa sangat nyeri (Ariska, 2018).

Gejala musculoskeletal disorders ditandai dengan kehilangan daya koordinasi tangan, nyeri
pada sendi-sendi, mati rasa dan susah untuk digerakkan. Hal tersebut dapat menurunkan
produktifitas kerja dan menyebabkan penurunan kualitas hidup (Harris-Adamson et al., 2017).

Berdasarkan hasil dari studi oleh Labour Force Survey (LFS) dalam Self-reported
workrelated ill health and workplace injuries (2015) menunjukkan prevalensi penderita
musculoskeletal disorders (MSDs) akibat pekerjaan di U.K. adalah 533.000 orang di Indonesia
berdasarkan diagnosis yang dilakukan oleh tenaga kesehatan yaitu 11, 9% dan berdasarkan
diagnosis atau gejala yaitu 24,7% .

Kualitas hidup merupakan suatu presepsi individu mengenai tentang kesehatan fisik,
sosial, psikologis (Dewi, 2018). Nilai-nilai yang berhubungan dengan kondisi kehidupan dan
pemahaman individu merupakan dari kualitas hidup.

Dampak dari kualitas hidup dibagi menjadi dua yaitu baik dan buruk. Dampak buruk itu
sendiri biasa berupa frustasi, kecemasan, ketakutan, kesal dan khawatir berkepanjangan yang dapat
membuat seseorang untuk menyerah. Kualitas hidup yang baik jika seseorang merasa lebih percaya
diri, selalu bahagia, dan bersyukur atas dirinya untuk masa depan yang lebih baik lagi kedepannya
(Suparyanto dan Rosad, 2020).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada tanggal 04 Febuari 2023 yang dilakukan peneliti di
tempat penggilingan ketela didapatkan hasil penelitian pada lima pekerja menggunakan kuesioner
Nordic Body Map didapatkan hasil dari 5 sampel yang diambil, 60% (3 dari 5 sampel) yang diambil
mengalami keluhan sering. 20% (1 dari 5 sampel) mengalami keluhan sedang 20% (1 dari 5 sampel)
mengalami keluhan sedikit. Sedangkan dari hasil kuesioner kualitas hidup didapatkan hasil 100%
dari (5) pekerja mengalami kualitas hidup baik. Berdasarkan kesimpuylan di atas maka dapat
disimpulkan rumusan masalah penelitian sebagai : Bagaimana hubungan keluhan musculoskeletal
disorder (MSDS) dengan kualitas hidup pekerja di penggilingan ketela di CV niat mulia Pati.Manfaat
pertama penelitian ini Diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah pengetahuan bagaimana
hubungan keluhan msds terhadap kualitas hidup pada pekerja. Manfaat yang kedua bagi pekerja
Diharapkan agar pekerja pabrik selalu memperhatikan kesehatan mengenai keluhan msds
semaksimal mungkin. Manfaat yang ketiga bagi pendidik Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai salah satu sumber ilmu untuk menambah wawasan dalam bidang keperawatan mengenai
keluhan msds dan kualitas hidup pada pekerja. Manfat yang ke empat bagi peneliti selanjutnya Hasil
dari penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat menjadi dasar melakukan penelitian lebih
lanjut berkaitan dengan keluhan msds dan kualitas hidup pada pekerja.
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METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional.
Populasi dalam penelitian ini adalah sesorang yang membuka pabrik di kelurahan sidomukti,
kabupaten Pati dengan jumlah 50 pekerja, lima pekerja digunakan untuk data studi pendahuluan,
sisa 45 pekerja, maka populasi berjumlah 45 pekerja.Penelitian ini menggunakan total sampling.
Total sampling merupakan suatu teknik pengambilan sampel data dimana jumlah sampel sama
dengan populasi yang ada (Sugiyono, 2016). Penelitian ini dilakukan di penggilingan CV Niat Mulia
Pati dimulai pada tanggal 30-31Maret 2023.

Alat pengumpulan data digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesoner Nordic Body Map yang
berisi tentang keluhan yang dirasakan pekerja. Dan kuesioner WHOQOL-BREF yang berisi tentang
bagaimana kualitas hidup pekerja.

Analisis unvariat dalam peneliti ini yaitu menghubungkan dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi setiap masing- masing karakteristik responden meliputi jenis kelamin, usia, gambaran
keluhan musculoskeletal disorders (MSDS), gambaran kualitas hidup yang didistribusikan dalam tabel
distribusi frekuensi dan persentase.

Analisis Bivariat menggunakan uji statistik chi-square untuk mengetahui ada dan tidaknya
hubungan antara musculoskeletal disorders (MSDS) dengan kualitas hidup pekerja penggilingan
ketela. Berdasarkan uji statistic tersebut maka bila nilai p > 0,05, artinya bahwa tidak ada hubungan
musculoskeletal dosorders (MSDS) dengan kualitas hidup. Bila nilai p< 0,05, artinya bahwa ada
hubungan musculoskeletal dosorders (MSDS) dengan kualitas hidup.

HASIL PEMBAHASAN
1. Karakteristik responden berupa jenis kelamin dan usia.

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin Responden (n=45)

Frekuensi (f) Persentase (%)
Laki-laki 29 64.4
Perempuan 16 35.6
Total 45 100

Berdasarkann tabel 4.1 didapatkan data jenis kelamin tertinggi yaitu pada laki-laki dengan
jumlah 29 responden dengan frekuensi 64.4%. Hal ini dipengaruhi oleh faktor yang dimiliki
perempuan seperti fisik yang kurang kuat dalam bekerja. Jenis kelamin merupakan perbedaan dari
segi biologis, fisiologis antara laki-laki dan perempuan dengan perbedaan yang menonjol pada
anatomi tentang sistem reproduksi dari laki-laki dan perempuan ditinjau dari aspek - aspek yaitu
kongnitif, konatif dan afektif yang dapat membentuk ciri khas dalam berperilaku (Dayakishi dan
Yuniardi 2008).

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia Responden (n=45)

Frekuensi (f) Persentase (%)
Remaja akhir (17- 25 tahun) 2 4.4
Dewasa tengah (26-35 tahun ) 9 20.0
Dewasa akhir (36- 45 tahun ) 16 35.6
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Lansia awal (46- 55 tahun ) 17 37.8
Lansia akhir (56- 65 tahun ) 1 2.2
Total 45 100

Berdasarkan tabel 4.2 didapatkan data usia dengam jumlah tertinggi adalah pada usia lansia
awal yaitu sebanyak 17 responen dengan frekuensi 37.8%. Hasil analisis penelitian sebelumnya
bahwa hasil dari responden terhadap usia pekerja adalah setuju, dari enam pertanyaan mengenai
usia pekerja, semua mempunyai rata-rata diatas 3 dengan rata-rata terrendah 3,70 (Yasin & Joko,
2016). Faktor umur dapat berpengaruh terhadap waktu reaksi dan perasaan lelah pekerja. Pekerja
yang berumur lebih tua terjadi penurunan kekuatan otot, tetapi keadaan ini diimbangi dengan
stabilitas emosi yang lebih baik dibanding pekerja yang berumur muda, sehingga dapat berakibat
positif dalam melakukan pekerjaan( Lahay, dkk,2018).

Tabel 4.3 Gambaran Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDS) (n=45)

FreKkuensi (f) Persentase (%)
Sedikit 45 100
Sedang 0 0
Sering 0 0
Sangat sering 0 0
Hampir terjadi 0 0
Selalu 0 0
Total 45 100

Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan hasil gambaran MSDS yaitu didapatkan seluruh responden
dengan keluhan MSDS yaitu sedikit dengan presentase 100%. Hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa dari 30 responden terdapat 22 responden, pada bagian leher sebanyak 20
responden, dan keluhan paling sedikit 4 responden mengalami keluhan MSDs dan 8 responden tidak
mengalami keluhan MSDs. Keluhan paling banyak dirasakan pada bagian pinggang sebanyak 22
responden dan leher sebanyak 20 responden. Sedangkan keluhan paling sedikit dirasakan pada
bagian jari tangan kanan sebanyak 4 responden (Ramayanti & Koesyanto, 2021).

Tabel 4.4 Gambaran Kualitas Hidup (n=45)
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Frekuensi (f) Persentase (%)
Kurang 1 2.2
Cukup 9 20.0
Baik 33 73.4
Sangat baik 2 4.4
Total 45 100

Berdasarkan tabel 4.4 didapatkan data kualitas hidup tertinggi yaitu dengan kualitas hidup
baik sebanyak 33 responden dengan frekuensi 73.4%. Aspek kualitas hidup yaitu aspek kesehatan
fisik meliputi aktivitas sehari-hari, energy, kelelahan, sakit dan ketidaknyamanan, istirahat. Aspek
psikologis juga terkait dengan aspek fisik dimana individu bisa melakukan aktivitas dengan baik bila
individu sehat secara mental. Aspek hubungan sosial merupakan hubungan dari dua individu atau
lebih yang dimana tingkah laku individu akan saling berpengaruh atau memperbaiki tingkah laku
individu lainnya. Aspek lingkungan mencakup sumber kebebasan, keselamatan fisik, lingkungan
rumah, skil, lingkungan fisik termasuk polusi/kebisingan/keadaan air/iklim, serta transportasi.
(Nurendra & Purnamasari, 2017). Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti yang termasuk baik
jika skor 51-71. Hasil dari penelitian sebelumnya mengatakan bahwa kualitas hidup mengalami
kenaikan kategori baik( 70,6%) didapatkan dari aspek kualitas hidup dari kesehatan fisik, psikologis,
hubungan sosial lingkungan sudah terpenuhi. Jika seseorang mampu mencapai aspek kualitas hidup
yang tinggi, maka kehidupan individu tersebut mengarah pada keadaan sejahtera (Sadli, 2018).

2. Hubungan Keluhan Musculoskeletas Disorders (MSDS) Terhadap Kualitas Hidup.

Tabel 4.5 Hubungan Keluhan Musculoskeletas Disorders (MSDS) Terhadap Kualitas Hidup

(n=45)
Variabel P Value N
Musculoskeletal disorders - Kualitas Hidup 0,049 45

Berdasarkan hasil analisis didapatkan nilai asymp, signifikansi atau nilai P value yaitu 0.049 <
0.05, sehingga dapat disimpulkan pada penelitian ini terdapat hubungan Keluhan Musculoskeletal
Diosrders (MSDS) dengan kulitas hidup. Penelitian sejalan dengan (Djaali, 2019) terdapat hubungan
keluhan musculoskeletal disorders (MSDS) dengan faktor ergonomi Seorang pekerja yang memiliki
posisi ergonomi berisiko akan berpeluang 4,2 kali untuk mengalami keluhan MSDs dibandingkan
pada pekerja yang memiliki posisi ergonomi tidak berisiko. Seseorang yang memilik posisi kerja yang
kurang baik lebih besar mengalami keluham MSDS dibandaingkan pekerja yang melakukan aktifitas
yang cukup baik.

Billington, (2012) mengatakan bahwa kualitas hidup merupakan konsep yang luas yang dinilai
dari fisik, psikologis, keyakinan pribadi, hubungan individu maupun lingkungan dimana mempunyai
tujuan dan harapan hidup yang sempurna. Kualitas hidup merupakan persepsi individu dari posisi
individu dalam kehidupan dalam konteks sistem budaya dan nilai dimana individu hidup dan dalam
kaitannya dengan tujuan, harapan, standar dan kekhawatiran.
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Hasil dari penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa ada beberapa aspek kualitas hidup
yang mempengaruhi musculoskeletal disorders sebagai berikut : kesehatan fisik dapat mempengaruhi
keluhan musculoskeletal disorders karena aspek dari kesehatan fisik dapat mempengaruhi
kemampuan individu untuk melakukan aktivitas sehari-hari yang menyebabkan individu kelelahan
dan kelemahan fisik, jika seseorang mengalamai kesehatan fisik yang menurun maka dapat
mempengaruhi kualitas hidupnya. Sedangkan aspek psikologis seseorang pada saat bekerja memiliki
beban pikiran yang menyebabkan hilangnya kosentrasi dalam bekerja dapat mempengaruhi
kesehatan psikologisnya (i, 2009). Dari hasil observasi lapangan yang dilakukan peneliti seluruh
pekerja dari segi umur berpengaruh terhadap pekerjaan karena bisa dilihat dari segi fisik yang lebih
baik, Sedangkan dari jenis kelamin dapat mempengaruhi dalam bekerja dikarenakan pada pekerja
laki-laki berpengaruh pada kualitas hidup yang baik. Dan setelah peneliti mengobservasi dan
memberikan kuesioner untuk para pekerja, Dari hasil pengisian kuesioner tersebut didapatkan hasil
bahwa ada hubungan antara keluhan musculoskeletal disorders dengan kualitas hidup pekerja.

KESIMPULAN

Karakteristik responden diketahui bahwa jenis kelamin laki-laki (64,4%) dan perempuan
(35,6%). Jenis kelamin lebih dominan laki-laki, usia responden lebih dominan pada lansia awal (46-
55 tahun). Hasil analisis menunjukan bahwa keluhan musculoskeletal disorders (MSDS) di
penggilingan ketela paling banyak dengan keluhan sedikit sebanyak 45 responden (100%). Hasil
analisis menunjukkan bahwa kualitas hidup di penggiligan ketela paling banyak dengan tingkat baik
sebanyak 33 responden (73,3%) dan kualitas hidup cukup 9 responden (20,0%), kualitas hidup
sangat baik 2 responden (4,4%), kualitas hidup kurang 1 responden (2,2%). Hasil analisis
menunjukkan bahwa keluhan musculoskeletal disorders (MSDS) dengan kualitas hidup pekerja
didapatkan nilai asymp,signifikasi atau P value yaitu 0.049 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan pada
penelitian ini terdapat hubungan musculoskeletal disorders terhadap kualitas hidup.
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